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Abstrak 

 

PT Konverta Mitra Abadi Lampung adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang 

memproduksi paper and packaging. Perusahaan ini berdiri sejak Mei 1997 dan mulai berproduksi 

mulai Febuari 1998. PT Konverta Mitra Abadi Lampung diawal beroperasinya perusahaan 

khususnya bagian penganggaran melakukan perhitungan dengan aplikasi microsoft excel, yaitu 

suatu spreadsheet yang sangat aplikatif dalam menyusun anggaran. Namun belakangan ini 

perusahaan belum melakukan evaluasi tersebut, permasalahan pada sistem sebelumnya yaitu sulit 

nya mencari data ditahun sebelumnya sehingga memakan waktu yang lama ±15 menit untuk 

melihat informasi terkait, dengan begitu dalam penyusunan laporan anggaran perusahaan menjadi 

terhambat dan juga tingkat keamanan data yang sangat beresiko, seperti terjadi nya kecurangan 

dalam penyusunan anggaran perusahaan. Tujuan penulisan Laporan Akhir Studi ini adalah 

merancang sistem informasi akuntansi dalam penganggaran operasional perusahaan untuk 

membantu perusahaan terutama manajemen accounting untuk mengambil keputusan dalam 

penyusunan anggaran. Dalam penulisan Laporan Akhir Studi ini penulis menggunakan bahasa 

pemrograman Java dan MySQL sebagai database dan menggunakan alat-alat pengembangan 

sistem berupa Flowchart, Usecase Diagram, Activity Diagram, Class Diagram dan Sequence 

Diagram. Dengan sistem baru yang di rancang ini, diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi waktu dalam proses pembuatan anggaran dan informasi lainnya yang 

berhubungan dengan anggaran. Selain itu, sistem ini diharapkan dapat membantu meminimalkan 

kelalaian yang terjadi diakibatkan oleh manusia (human eror) dan mencegah kemungkinan 

terjadinya penyalahgunaan data dan dana anggaran sehingga anggaran yang diberikan dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan dan rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya.  

 

Kata Kunci: Akuntansi, Informasi, Penganggaran , Sistem 

PENDAHULUAN  

PT Konverta Mitra Abadi Lampung adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur 

yang memproduksi paper and packaging. Perusahaan ini berdiri sejak Mei 1997 dan mulai 

berproduksi mulai Februari 1998. PT Konverta Mitra Abadi Lampung di awal operasinya 

khususnya pada bagian accounting melakukan penyusunan anggaran operasional 

menggunakan microsoft excel. Namun, belakangan ini perusahaan belum melakukan 

evaluasi terhadap sistem yang berjalan. Permasalahan pada sistem yang sedang berjalan 

membutuhkan waktu ± 15 menit untuk mencari data terkait di tahun sebelumnya. Dengan 

begitu penyusunan laporan anggaran  operasional perusahaan menjadi terhambat dan juga 

tingkat keamanan data yang sangat beresiko seperti terjadinya kecurangan dalam 

penyusunan anggaran operasional perusahaan (Khamisah et al., 2020), (Ria & Budiman, 

2021), (Febrian Eko Saputra, 2018), (Lina & Permatasari, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk membuat suatu sistem berbasis 

desktop yang dapat mengelola estimasi anggaran operasional, mengelola penerimaan dana, 

mengelola pengeluaran, jurnal, buku besar serta laporan yang diharapkan dapat memberi 
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kemudahan dan mampu meningkatkan efektivitas kerja bagian accounting serta dapat 

menghasilkan informasi yang cepat ± 5 menit dan akurat ± 95 %. Maka dengan demikian 

penulis  mencoba menarik permasalahan tersebut untuk dijadikan tugas akhir dengan judul 

“Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Penganggaran 

Perusahaan Pada PT Konverta Mitra Abadi Lampung “. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Sistem 

Sistem adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi 

untuk mencapai tujuan. Sistem adalah suatu jaringanprosedur yang dibuat menurut pola 

yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sistem adalah sekelompok 

elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa istilah sistem digunakan untuk 

menjelaskan atau menunjukan pengertian metode atau cara dari suatu elemen atau 

komponen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain menjadi satu kesatuan 

yang utuh dalam mencapai tujuan bersama (Herdiansah et al., 2021), (Ariyanti, 2020), 

(Alfarizi et al., 2020). 
 

Karakteristik Sistem 

Tidak semua sistem memiliki kombinasi elemen-elemen yang sama, tetapi susunan 

dasarnya sama. Suatu sistem mempunyai karakteristik atau elemen-elemen tertentu yaitu :  

1. Tujuan  

Tujuan ini menjadi motifasi yang mengarahkan pada sistem, karena tanpa tujuan 

yang  jelas sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. 

2. Masukan  

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk kedalam sistem dan 

selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal berwujud 

maupun tidak berwujud. Masukan berwujud adalah bahan mentah, sedangkan masukan 

tidak berwujud adalah informasi.  

3. Proses  

Proses merupakan elemen yang bertugas melakukan perubahan atau trasformasi dari 

masukan/ data menjadi keluaran/ informasi yang berguna  dan lebih bernilai. 

4. Keluaran  

Keluaran (output) merupakan hasil dari input yang sudah dilakukan pemrosesan sistem 

dan kluaran dapat menjadi masukan untuk subsistem lain. 

5. Batasan  

Batasan (boundary) sistem adalah pemisahan antara sistem dan daerah diluar sistem. 

Selain itu juga sebagai batasan-batasan dari tujuan yang akan dicapai oleh sistem. Batas 

sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sistem. 

6. Umpan Balik 

Umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan masukan maupun proses. Umpan 

balik juga bertugas mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan. Tujuannya untuk 

mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 

7. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem. 
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Klasifikasi Sistem 

Sistem diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang antara lain sebagai berikut:  

1. Sistem abstrak (abstract system)  

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak 

secara fisik. Sistem teologia yang berisi gagasan tentang hubungan manusia dengan 

Tuhan merupakan contoh abstract system. 

2. Sistem fisik (physical system)  

Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik, sistem computer, sistem akuntansi, 

sistem produksi, sistem sekolah, dan sistem transportasi merupakan contoh physical 

system. 

3. Sistem tertentu (deterministic system)   

Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 

diprediksi. Interaksi diantara bagian dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran 

dari sistem dapat diramalkan. Sistem komputer sudah diprogramkan merupakan contoh 

deterministic system karena program komputer dapat diprediksi dengan pasti 

(Siswidiyanto et al., 2020), (Puspitasari & Budiman, 2021), (Pandu Buana & Destiani 

Siti Fatimah, 2016). 

4. Sistem tak tertentu (probabilistic system) 

Sistem tak tentu adalah suatu sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat 

diprediksikan karena mengandung unsur probabilitas. Sistem arisan merupakan contoh 

probabilistic system karena sistem arisan tidak dapat dipresiksikan dengan pasti. 

5. Sistem tertutup (close sytem) 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak bertukar materi, informasi, atau energy 

dengan lingkungan. Sistem ini tidak berinteraksi dan tidak dipengaruhi oleh lingkungan, 

misalnya reaksi kimia dalam tabung terisolasi. 

6.  Sistem terbuka (open system) 

Sistem ini adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan dan dipengaruhi oleh 

lingkungan. Sistem perdagangan merupakan contoh open system, karena dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan (Budiman et al., 2021), (Listiyan & Subhiyakto Rosi, 

2021), (Nugroho et al., n.d.). 

Pengertian Informasi 

Pengertian informasi menurut beberapa ahli dapat didefinisikan sebagai berikut :  

1. Informasi adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan 

memperbaiki proses pengambilan keputusan.Sebagaimana perannya, pengguna 

membuat keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan 

informasi (Ramadona et al., 2021), (Widiastuti & Tamrin, 2020), (Rasyid, 2017). 

2. Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi 

penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 

3. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi 

yang menerimanya, informasi juga disebut data yang diproses atau data yang memiliki 

arti (Diana & Setiawati, 2011), (Purnomo et al., 2017), (Bhara & Syahida, 2019). 

 

Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam seuatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 

kegiatan strategi dan suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan 



  Ilmudata.org 

  Volume 2 (3), 2022 

4 Ilmudata.org  

laporan-laporan yang diperlukan (Fidyaningsih et al., 2016), (Qadafi & Wahyudi, 2021), 

(Penggunaan, 2021). 

Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah Blok 

Bangunan (Building Block), yaitu: 

1. Blok Masukan (input blok) 

 Blok ini mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Blok ini adalah metode-

metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan (dapat berupa 

dokumen-dokumen dasar). 

2. Blok Model (model block) 

 Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan 

memanipulasi data input dan data yang tersimpan dibasis sata dengan cara sudah 

ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3. Blok Keluaran (output blok)  

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang 

berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta 

pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi (technology blok) 

 Sistem informasi teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 

menyimpan data mengakses data, menghasilkan, mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Tiga bagian utama dari teknologi adalah 

teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras 

(hardware). 

5. Blok Basis Data (database blok) 

 Basis data (database) adalah kumpulan dari data-data yang saling berhubungan satu 

sama lainnya, tersimpan di hardware dan digunakan software untuk memanipulasinya. 

Data yang disimpan dibasis data yang digunakan untuk menyediakan informasi lebih 

lanjut. 

6. Blok Kendali (controls blok) 

 Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang 

dapat merusak sistem (bencana alam, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan 

sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan ketidak efisienan dan lainnya) dapat dicegah 

ataupun apabila terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diatasi (Novianti et al., 

2016), (Samsudin et al., 2019). 
 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi adalah Suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. 

Sistem ini meliputi orang, prosedur dan intruksi data, perangkat lunak, infrastruktur 

teknologi informasi, serta pengendalian internal dan ukuran keamanan (Krismiaji, 2015), 

(Lestari & Savitri Puspaningrum, 2021). 

1. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuan akhir kegiatan akuntansi adalah menerbitkan laporan keuangan, laporan 

keuangan tersbut merupakan sumber informasi bagi berbagai pihak yang digunakan 

untuk berbagai pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan tidak hanya berupa 

laporan keuangan untuk pihak-pihak ekstern, tetapi juga menghasilkan informasi bagi 

pihak intern untuk keperluan dukungan perencanaan dana pengendalian oleh 

manajemen.  
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Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Ada enam komponen dari SIA: 

1. Orang yang menggunakan sistem. 

2. Prosedur dan intruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data. 

3. Data megenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data. 

5. Infrastuktur teknologi informasi, meliputi computer, perangkat peripheral,dan perangkat 

jaringan komunikasiyang digunakan dalam SIA. 

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data SIA. 

 

Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 

mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Dengan jurnal ini data 

keuangan untuk pertama kalinya diklasifikasikan menurut penggolongannya yang sesuai 

dengan informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Dalam praktik akuntansi 

dikenal berbagai bentuk jurnal, mulai dari yang sederhana sampai pada yang rumit. Jurnal 

yang paling sederhana disebut dengan Jurnal Dua Kolom, yaitu satu kolom untuk mencatat 

jumlah rupiah yang didebet dan kolom lain untuk mencatat jumlah rupiah yang dikredit. 

Jika transaksi semakin banyak dan frekuensinya terjadi semakin tinggi, maka diperlukan 

jurnal khusus. Jurnal khusus perlu diperluas lagi dengan membuatnya berkolom-kolom 

agar dapat mrnghemat waktu yang diperlukan untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi 

(Mardiani & Wardhana, 2018), (Ahmad et al., 2022), (ANGGARINI & PERMATASARI, 

2020). 

1. Jurnal Penerimaan Kas 

Jurnal penerimaan kas, perusahaan mencatat semua penerimaan kas. Jenis penerimaan 

kas yang paling umum adalah penjualan tunai barang dagang dan penagihan piutang. 

Banyak kemungkinan lainnya seperti penerimaan uang dari pinjaman bank dan kas yang 

diterima dari penjualan peralatan. 

2. Jurnal Pengeluaran Kas 

Jurnal pengeluaran kas, perusahaan mencatat semua pengeluaran kas. Jurnal dibuat dari 

cek yang sudah diberi nomor sebelumnya. Oleh karena perusahaan melakukan 

pembayaran tunai untuk berbagai tujuan, jurnal pengeluaran kas memiliki beberapa 

kolom.  

3. Buku Besar 

Buku besar (general ledger) terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk meringkas 

data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalm jurnal. Akun-akun dalam buku besar 

ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan 

keuangan. Akun buku besar ini di satu pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk 

menggolongkan data keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber 

informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan. Ada berbagai variasi bentuk 

dari buku besar, salah satunya adalah buku besar akun ganda berkolom saldo. Bentuk 

akun ini digunakan jika hanya diperlukan setiap transaksi pendebitan dan pengkreditan, 

jika diperlukan informasi saldo berjalan setiap saat, dan jika akun sangat aktif dipakai 

(Kurniati et al., 2015), (Lina & Nani, 2020), (Zakaria et al., 2013).  

 



  Ilmudata.org 

  Volume 2 (3), 2022 

6 Ilmudata.org  

Pengertian Anggaran 

Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh 

kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku dalam 

jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang. Anggaran merupakan alat untuk 

merencanakan dan mengendalikan keuangan perusahaan dalam penyusunannya dilakukan 

secara periodik (Nani, 2020), (Lukman et al., 2021). Anggaran adalah suatu rencana 

kuantitatif (satuan jumlah) periodik yang disusun berdasarkan program yang telah 

disahkan. Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu 

organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya 

dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan barang/jasa 

(Rahmasari & Yanuarsari, 2017), (Febrian & Ahluwalia, 2020). 
 

Syarat-syarat Anggaran 

Dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan beberapa syarat sebagai berikut : 

1. Adanya organisasi perusahaan yang sehat, yaitu organisasi yang memberi tugas 

fungsional dengan jelas dan menentukan garis wewenang dan tangggung jawab yang 

tegas. 

2. Adanya sistem akuntansi yang memadai, meliputi : 

a. Penggolongan rekening yang sama antara anggaran dan realisasi anggaran. 

b. Pencatatan akuntansi memberikan informasi mengenai realisasi. 

c. Laporan didasarkan pada akuntansi pertanggungjawaban. 

3. Adanya penilaian dan analisis, diperlukan untuk menetapkan alat pengukur prestasi, 

sehingga anggaran dapat dipakai untuk menganalisis. 

4. Adanya dukungan para pelaksana, anggaran dapat dipakai sebagai alat yang baik bagi 

manajemen jika ada dukungan aktif para pelaksana.  

 

Analisis Pengembangan Sistem 

PIECES 

Untuk mengidentifikasi masalah, harus dilakukan analisis terhadap kinerja, informasi, 

ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, dan pelayanan pelanggan.Panduan ini dikenal 

dengan analisis PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Eficiency dan 

Service).Dari analisis ini biasanya didapatkan beberapa masalah utama (Sintawati & 

Hartati, 2020), (Indriany et al., 1997), (Ribhan & Yusuf, 2016). 

1. Kinerja (Performance), adalah kemampuan menyelesaikan tugas bisnis dengan cepat 

sehingga sasaran segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah produksi (throughput) 

dan waktu tanggap (response time) dari suatu sistem (Ristiandi et al., 2018), (Dhiona 

Ayu Nani, 2021), (Putra et al., 2022). 

2. Informasi (Information), laporan-laporan yang sudah selesai diproses digunakan untuk 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen di dalam pengambilan 

keputusan. 

3. Ekonomi (Economy), adalah penelitian sistem atas pengurangan dan keuntungan yang 

akan didapatkan dari sistem yang dikembangkan. 

4. Kontrol (Control), digunakan untuk mengamankan data dari kerusakan, misalnya 

dengan membuat back up data. Selain itu, sistem control juga harus dapat 

mengamankan data dari akses yang tidak diijinkan, biasanya dengan memberi password 

pada form aplikasi dan database. 

5. Efisiensi (Efficiency), berhubungan dengan sumber daya yang ada guna meminimalkan 

pemborosan. Efisiensi dari sistem yang dikembangkan adalah pemakaian secara 
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maksimal atas sumber daya yang tersedia yang meliputi manusia, informasi, waktu, 

uang, peralatan, ruang dan keterlambatan pengolahan data. 

6. Layanan (Service), peningkatan pelayanan yang lebih baik. Peningkatan pelayanan 

terhadap sistem yang dikaembangkan akan memberikan akurasi dalam pengolahan data, 

kehandalan terhadap konsistensi dalam pengolahan input dan outputnya serta 

kehandalan dalam menangani pengecualian, kemampuan menangani masalah yang di 

luar kondisi normal, sistem mudah pakai, dan mampu mengkoordinasi aktifitas untuk 

mencapai tujuan dan sasaran. 

 

Pengertian Sistem Basis Data 

DBMS adalah Sebuah sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk 

mendefinisikan, membuat, memelihara, dan mengendalikan akses ke basis data. DBMS 

adalah program komputer yang digunakan untuk membuat, memproses dan mengelola 

basis data. Jadi DBMS adalah suatu sistem atau perangkat lunak yang dirancang untuk 

mengelola suatu basis data dan menjalankan operasi terhadap data yang diminta banyak 

pengguna (Novanti & Suprayogi, 2021), (Pratama & Hermawan, 2016), (Aldino & Ulfa, 

2021). 

Bahasa Pemrograman Java 

Java adalah bahasa pemrograman yang bersifat umum, dapat mengerjakan beberapa proses 

secara bersamaan, berbasis kelas dan berorientasi objek. Bahasa pemrograman java 

dirancang sesederhana mungkin sehingga programer dapat menggunakannya secara lancar 

(Yasin et al., 2022), (Firdaus et al., 2022). Jadi java adalah bahasa pemrograman yang 

bersifat umum, berorientasi objek yang dapat digunakan untuk mengembangkam aplikasi 

di beberapa perangkat.Sedangkan Netbeans merupakan IDE ditunjukan untuk 

memudahkan pemograman Java. Netbeans berbasis visual dan even – driven sama seperti 

IDE lainnya seperti Delphi dan Microsoft Visual Studio (Alfiah & Damayanti, 2020), 

(Cahya, 2021), (Zulfa & Suhartono, 2015). 

METODE PENELITIAN 
 

Analisis PIECES 

Analisis yang digunakan untuk merancang sistem baru dengan menggunakan analisis 

PIECES. Analisis dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 1. Analisis PIECES 

 
Tabel 1. Analisis PIECES (Lanjutan) 
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Analisis Kebutuhan 

Dalam menentukan kebutuhan secara lengkap, maka analisis membagi kebutuhan sistem 

kedalam dua jenis yaitu kebutuhan fungsional (Functional Requirement) dan kebutuhan 

nonfungsional, hal ini agar mempermudah menganlisis sistem. 

Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan merupakan proses yang mempelajari atas menganalisis permasalahan 

yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan akhir yang akan dicapai. Tujuan dari analisis 

kelayakan adalah untuk menguji apakah sistem baru yang akan diterapkan sebagai 
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pengembangan dari sistem yang lama layak dipakai atau tidak. Adapun kelayakan sistem 

yang diusulkan antara lain : 

1. Kelayakan Teknis 

Secara teknis, aplikasi ini layak karena teknologi sudah tersedia dan dapat langsung 

diintegrasikan. Teknologi yang ada sebelumnya merupakan teknologi manual, sehingga 

proses perubahan sistem terkomputerisasi relative lebih mudah. Sedangkan untuk 

penguasaan teknologi bisa dilakukan dengan pelatihan dalam waktu relative cepat 

karena SDM sudah menguasai teknologi komputer. 

2.  Kelayakan Ekonomi 

Secara ekonomi aplikasi ini tidak membutuhkan biaya yang besar karena biaya yang 

dikeluarkan tidak lebih besar dari biaya sebelum adanya aplikasi. 

3. Kelayakan Operasi 

Proses penggunaan aplikasi ini relatif mudah karena user friendly sehingga pelatihan 

bisa hanya dalam kurun waktu 1-2 hari. 

 

Analisis Kebutuhan Sistem yang Berjalan 

Analisis kebutuhan sistem yang berjalan dalam penganggaran perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

1. Dimulai dari administrasi memeriksa dan menyiapkan data biaya yang akan dikeluarkan 

2. Admin membuat bukti estimasi budget sebanyak 2 rangkap dan laporan estimasi 

budged. 

3. Bukti estimasi dan laporan estimasi kemudian diserahkan pimpinan yang nantinya akan 

diperiksa untuk ditindak lanjuti. 

4. Apabila pimpinan tidak menyetujui pengajuan budget tersebut, maka lampiran akan 

dikembalikan ke administrasi. 

5. Apabila pimpinan menyetujui pengajuan budget, maka bukti estimasi (1 rangkap) akan 

diarsipkan, kemudian 1 rangkap bukti estimasi dan laporan estimasi diserahkan ke 

bagian administrasi. 

6. Laporan estimasi yang diterima oleh admin akan diarsipkan oleh admin. 

7. Berdasarkan bukti estimasi, admin kemudian membuat bukti terima sebanyak 2 

rangkap, bukti keluar sebanyak 2 rangkap, laporan jurnal, laporan buku besar, laporan 

penerima dan laporan pengeluaran. 

8. Setelah berkas-berkas selesai, maka bukti estimasi diarsipkan. 

9. Berkas berupa bukti terima sebanyak 2 rangkap, bukti keluar sebanyak 2 rangkap, 

laporan jurnal, laporan buku besar, laporan penerima dan laporan pengeluaran ini akan 

diserahkan ke pimpinan untuk diperiksa. 

10. Kemudian 1 rangkap bukti terima dan bukti keluar akan diarsipkan oleh pimpinan. 

Berkas lainnya kemudian diserahkan kembali ke admin. 

11. Bukti terima dan bukti keluar akan diarsipkan berdasarkan nama, sedangkan laporan 

akan diarsipkan berdasarkan tanggal. 

12. Selesai. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Form Login 

Form Login berfungsi untuk keamanan data di mana Pimpinan, dan Administrasi diminta 

untuk memasukan Nama Pengguna, Jabatan dan Password yang telah ditentukan 

sebelumnya.  
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Gambar 1. Tampilan Form Login 

 

Tampilan Form Utama 

Form Utama merupakan halaman utama yang terdiri dari Login, Pengguna, Data 

Rekening, Data Estimasi, Data Penerimaan, Data Pengeluaran, Data Jurnal, Data Buku 

Besar dan Laporan.  

 
Gambar 2. Tampilan Form Utama  

 

Tampilan Form Pengguna 

Form Data Pengguna merupakan form yang berisikan tentang data Pengguna. Form ini 

digunakan ketika akan menambah, mengubah, dan menghapus data Pengguna. Adapun 

data yang terdapat dalam Form Data Pengguna adalah NIK, Nama Pengguna, Jabatan, dan 

Password.  

 
Gambar 3. Tampilan Form Data Pengguna 

 

Tampilan Form Data Rekening 

Form Data Rekening merupakan form yang berisikan tentang data Rekening.  
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Gambar 4. Tampilan Form Data Rekening 

 

Tampilan Form Data Jurnal Penerimaan 

Form Data Jurnal merupakan form yang berisikan tentang data Jurnal. Form ini digunakan 

ketika akan Menampilkan Jurnal.  

 
Gambar 8. Tampilan Form Data Jurnal penerimaan 

 

Tampilan Form Data Jurnal Pengeluaran 

Form Data Jurnal merupakan form yang berisikan tentang data Jurnal. Form ini digunakan 

ketika akan Menampilkan Jurnal.  

 
Gambar 9. Tampilan Form Data Jurnal pengeluaran 

 

Tampilan Form Data Buku Besar 

Form Data Buku Besar merupakan form yang berisikan tentang data Buku Besar. Form ini 

digunakan ketika akan Menampilkan Buku Besar.  
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Gambar 10. Tampilan Form Data Buku Besar 

 

Tampilan Form Cetak Laporan  

Form Cetak Laporan merupakan form yang berisikan tentang Cetak Laporan. Form Cetak 

Laporan dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Gambar 11. Tampilan Form Cetak Laporan 

 

Tampilan Bukti Estimasi Budget 

Bukti estimasi budged merupakan output yang digunakan untuk menujukkan detail 

estimasi budged pada periode tersebut Bukti Estimasi Budget dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

 
Gambar 12. Tampilan Bukti Estimasi Budget 

 

 

 

Tampilan Bukti Terima 

Bukti terima merupakan output yang digunakan untuk menunjukkan detail jumlah dana 

estimasi yang telah dicairkan pada periode tersebut.  
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Gambar 13. Tampilan Bukti Terima 

 

Tampilan Bukti Keluar 

Bukti keluar merupakan output yang digunakan untuk menunjukan detail bukti biaya yang 

telah dibayarkan pada periode tersebut.  

 
Gambar 14. Tampilan Bukti Keluar 

 

Tampilan laporan Jurnal Penerimaan Dan Pengeluaran 

Jurnal merupakan output yang digunakan untuk menunjukkan detail jurnal penerimaan dan 

pengeluaran pada periode tersebut.  

 
Gambar 15. Tampilan Laporan Jurnal Penerimaaan 

 

Tampilan Laporan Buku Besar 

Laporan buku besar merupakan output yang digunakan untuk menunjukkan detail laporan 

buku besar pada periode tersebut.  
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Gambar 17. Tampilan Laporan Buku Besar 

 

Tampilan Laporan Estimasi Budget 

Laporan estimasi budged merupakan output yang digunakan untuk menunjukan detail 

laporan estimasi budged pada periode tersebut. 

 

 
Gambar 18. Tampilan Estimasi Budget 

 

Tampilan Laporan Penerimaan Dana 

Laporan penerimaan dana merupakan output yang digunakan untuk menunjukan detail 

penerimaan dana pada periode tersebut.  

 
Gambar 19. Tampilan Laporan Penerimaan Dana 
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Tampilan Laporan Pengeluaran 

Laporan pengeluaran merupakan output yang digunakan untuk menunjukan detail 

pengeluaran biaya  pada periode tersebut.  

 
Gambar 20. Tampilan Laporan Pengeluaran 

 

 

Pengujian 

Setelah tahap implementasi selesai, penelitidan pengguna melakukan pengujian terhadap 

sistem yang sudah dibuat berupa pengujian perangkat lunak. Pengujian dilakukan dengan 

model Blackbox testing. 

 

Blackbox Testing 

Blackbox Testing merupakan pengujian yang mengabaikan mekanisme internal sebuah 

sistem atau komponen, dan berfokus semata-mata pada output yang dihasilkan dalam 

menangani input dan kondisi eksekusi yang dipilih.  

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan metode PIECES pada  PT. 

Konverta Mitra Abadi Lampung, perusahaan dalam pengelolaan anggarannya masih 

melakukan perhitungan dengan aplikasi microsoft excel, yaitu suatu spreadsheet yang 

sangat aplikatif dalam menyusun anggaran. permasalahan pada sistem sebelumnya yaitu 

sulit nya mencari data ditahun sebelumnya sehingga memakan waktu yang lama untuk 

melihat informasi terkait, dengan begitu dalam penyusunan laporan anggaran perusahaan 

menjadi terhambat dan juga tingkat keamanan data yang sangat beresiko,seperti terjadi 

nya kecurangan dalam penyusunan anggaran perusahaan. 
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